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PENDAHULUAN

Kemampuan menulis satu dari “trilogi
keterampilan akademik dasar” di perguruan
tinggl, d1 samping membaca (book review) dan
“berbicara” (presentasi dan diskusi).

Mahasiswa kesulitan untuk berpartisipasi dalam

kegiatan-kegiatan penalaran mahasiswa yang

mensyaratkan satu keterampilan utama:
MENULIS!

Bagaimana menulis?



KONSEP

Secara umum karya tulis akademik dapat
diklasifikasi menjadi dua kelompok utama, yaitu
1) karya tulis 1lmiah dan 2) artikel (populer).

Karya tulis ilmiah (karya ilmiah/scientific
paper) merupakan laporan tertulis yang
memaparkan hasil penelitian (lapangan atau
kepustakaan) atau pengkajian (studi) yang
telah dilakukan oleh seseorang atau sebuah tim
dengan memenuhi kaidah dan etika keilmuan
yang ditentukan dan ditaati oleh masyarakat
keillmuan tertentu.



...LANJUTAN

Antara lain: Laporan penelitian, makalah
seminar atau simposium, artikel jurnal, dan
sebagainya

D1 perguruan tinggi, karya ilmiah mahasiswa
antara lain: Makalah (paper), laporan
praktikum, laporan penelitian, tugas akhir
(skripsi, tesis, dan disertasi), artikel jurnal
(artikel 1lmiah), dan sebagainya.

Karya 1lmiah dihasilkan dengan berpegangan
pada prinsip, teknik, prosedur, dan ketentuan-
ketentuan lainnya.



...LANJUTAN

Artikel populer (artikel) merupakan karya tulis
untuk didiseminasikan kepada khalayak yang
lebih luas melalu media-media massa seperti
koran, majalah, tabloid, bulletin, dan lain
sebagainya, baik cetak maupun secara
elektronis/digital/online.

Artikel dapat ditulis dalam berbagai bentuk,

seperti opini, esal (essay), dan feature (dalam
penulisan berita).



KOMPARASI

Tujuan/sasaran
Sistematika
Bahasa

Sumber
penulisan

Media publikasi

Untuk masyarakat
1lmiah

Ketat, cenderung
kaku

Formal

Disusun dari
penelitian atau
pengkajian mendalam
(lapangan atau
kepustakaan)

Biasanya dalam
bentuk media dengan
pengaturan ketat,
seperti laporan dan
jurnal, dengan
jangkauan terbatas

Untuk masyarakat umum
Fleksibel, mengalir

Kurang formal

Berangkat dari gagasan
sekilas mengenai suata
fakta, realitas, peristiwa,
atau suatu 1su aktual

Melalul media-media
massa, seperti koran,
bulletin, dan majalah
dengan jangkauan lebih
luas



KARYA ILMIAH
BAGIAN INTI PENELITIAN:

BAB I. PENDAHULUAN
Latar belakang
Identifikasi masalah (Kadang tidak digunakan)
Rumusan masalah
Tujuan penelitian
Manfaat Penelitian



...LANJUTAN

BAB II. KAJIAN TEORETIK/TINJAUAN
PUSTAKA

Landasan teori (Sub bab menyesuaikan dengan
kebutuhan rumusan masalah/tujuan penelitian)

Penyusunan hipotesis (Tentatif—untuk
penelitian kuantitatif dengan dua variabel)



...LANJUTAN

BAB III. METODE PENELITIAN
Jenis dan pendekatan penelitian
Subjek penelitian
Penentuan subjek penelitian

Populasi dan sampel penelitian (untuk
kuantitatif)

Teknik sampling (untuk kuantitatif)
Metode pengumpulan data
Teknik analisis data

Teknik pengujian validitas (dan reliabilitas—
untuk kuantitatif)



...LANJUTAN

BAB IV. PEMBAHASAN
Gambaran Umum Objek Penelitian
Deskripsi Hasil Penelitian
Pembahasan Hasil Penelitian

Pengujian Hipotesis (tentatif—untuk penelitian
kuantitatif dua variabel)



...LANJUTAN
BAB V. PENUTUP

Kesimpulan

Saran

DAFTAR PUSTAKA



...LANJUTAN

Kelengkapan lain:

Pada bagian awal awal antara lain:

halaman pengesahan

kata pengantar

daftar 1s1

daftar gambar

daftar tabel

dan lain-lain.
D1 bagian akhir: lampiran-lampiran (instrumen,
arsip surat-surat, dan sebagainya)



...LANJUTAN
BAGIAN INTI MAKALAH/PAPER:

BAB I. PENDAHULUAN

Latar belakang
Rumusan masalah
Tujuan Penulisan



...LANJUTAN

BAB II. KAJIAN TEORETIK/TINJAUAN
PUSTAKA

Pada bab in1 disajikan landasan teoritik kajian
yang dilakukan dengan sub-bab menyesuaikan
kebutuhan rumusan masalah dan tujuan
penulisan.

BAB III. PEMBAHASAN

Subbab menyesuaikan dengan rumusan dan
tuyjuan penulisan



...LANJUTAN
BAB IV. PENUTUP

Kesimpulan

Saran

DAFTAR PUSTAKA



...CATATAN

D1 samping kedua format/sistematika tersebut
terdapat berbagai format sesuai kebutuhan

Beberapa penelitian atau penulisan karya ilmiah
yang didanai oleh pihak luar, format atau
sistematikanya biasanya mengikuti panduan
(guidelines atau terms of references) dari
penyedia dana.

Misal: paper yang dikompetisikan di1 tingkat
nasional melalui skema DP2M Dikti,
format/sistematikanya mengikuti panduan yang

sudah ditetapkan oleh Dikti—Silakan di-
download di situs: dikti.kemdiknas.go.id




PENULISAN ARTIKEL

Secara umum komposisi artikel terdiri dari tiga
bagian: Lead, Body, dan Ending

Lead (prolog, intro, atau teras)

Terdiri dari paragraf yang mengantarkan pembaca pada
pokok persoalan yang akan dibaas.

Lead cukup disajikan dalam satu atau dua paragratf.
Disini penulis menyampaikan “janji” yang akan
dipenuhinya dalam batang tubuh

Lead yang baik menarik pembaca untuk melanjutkan
bacaannya



...LANJUTAN

Body atau batang tubuh
Bagian terpenting dalam artikel

Disini penulis menuangkan gagasan, argumentasi,
dan detil yang mendukung gagasan (details and
supporting details).

Pada bagian ini1 penulis memenuhi “janji-janji” yang
disampaikan dalam lead/prolog.

Bagian in1 mengambil porsi terbesar dalam artikel.



...LANJUTAN

Ending (kRlimaks atau kaki)

Penulis menyajikan kalimat-kalimat yang
menggarisbawahi inti dari gagasan

Setelah membaca bagian ini, pembaca akan
menemukan kesimpulan atau mengambil
kesimpulan sendiri.

Ending bisa disajikan dengan kalimat yang tegas,
ringkas dan jelas, atau dengan pertanyaan yang
mengundang pembaca untuk berpikir kritis lebih
lanjut.



...CATATAN

Judul artikel tidak lebih dari 6 kata dan disusun
semenarik mungkin

Kelemahan penulis pemula, antara lain:
Pemilihan tema yang kurang aktual
Kurang fokus dan melebar (kesana kemari)
Kurang menguasai angle (sudut pandang)

Pembahasan cenderung deskriptif daripada
eksplanatif



PLAGIARISME

WWU: ...the practice, whether intentional or not,
of using someone else's words or 1deas and
presenting them as your own.

Wiki: ...penjiplakan atau pengambilan karangan,
pendapat, dan sebagainya dari orang lain dan
menjadikannya seolah karangan dan pendapat
sendiri

Intinya, plagiarisme adalah tindakan
mendaku pendapat karya, atau hasil
penelitian orang lain sebagai pendapat,
karya, atau hasil penelitian sendiri.

Plagiarisme merupakan tindakan pencurian dan
kebohongan!



...LANJUTAN

BENTUK PLAGIARISME:
Mengakui tulisan orang lain sebagai tulisan sendiri,
Mengakui gagasan orang lain sebagai pemikiran sendiri
Mengakui temuan orang lain sebagai kepunyaan sendiri

Mengakui karya kelompok sebagail kepunyaan atau hasil
sendiri,

Menyajikan tulisan yang sama dalam kesempatan
yang berbeda tanpa menyebutkan asal-usulnya

Meringkas dan memparafrasekan (mengutip tak
langsung) tanpa menyebutkan sumbernya, dan

Meringkas dan memparafrasekan dengan menyebut
sumbernya, tetapi rangkaian kalimat dan pilihan
katanya masih terlalu sama dengan sumbernya.



...LANJUTAN

BUKAN PLAGIARISME:

Menggunakan informasi yang berupa fakta
umum.

Menuliskan kembali (dengan mengubah kalimat
atau parafrase) opini orang lain dengan
memberikan sumber jelas.

Mengutip secukupnya tulisan orang lain dengan
memberikan tanda batas jelas bagian kutipan
dan menuliskan sumbernya.



CATATAN AKHIR

Budaya menulis merupakan endapan dari
ketekunan berlatih terus menerus.

Menulis merupakan aktivitas yang sebenarnya
mudah.

Karenanya, mulailah latihan menulis saat 1ni1
juga. Lanjutkan latihan tersebut secara terus
menerus!

...ANDA AKAN DIKENANG OLEH SEJARAH!



TERIMA KASIH




